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Abstract

Breast milk, commonly referred to as ASI (Air Susu Ibu), is the best and only
recommended food for infants, as it contains the most complete nutritional composition
for their growth and development. Exclusive breastfeeding refers to the practice of
feeding infants only breast milk for the first six months of life, without any additional food
or drink such as formula milk, fruit juice, honey, tea, plain water, or solid foods like
bananas, papayas, milk porridge, biscuits, rice porridge, or soft rice. This study aims to
examine the relationship between mothers’ knowledge about breastfeeding and their
practice of exclusive breastfeeding at Tumpaan Health Center. The research was
conducted from July to August 2023 using a quantitative design with a cross-sectional
survey approach and accidental sampling technique. The study was conducted at
Tumpaan Health Center with a total sample of 40 mothers with infants. Data were
analyzed using the Chi-square test. The results showed a significant relationship between
the level of maternal knowledge and the practice of exclusive breastfeeding (p = 0.03 <
0.05). It can be concluded that there is a relationship between maternal knowledge and
exclusive breastfeeding at Tumpaan Health Center. Based on these findings, it is
recommended that healthcare workers enhance their role in providing health education
to the community regarding exclusive breastfeeding and its benefits, as well as coordinate
with related institutions to further promote exclusive breastfeeding practices.
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Abstrak

Air Susu Ibu atau yang sering disingkat dengan ASI merupakan satu-satunya makanan
yang terbaik untuk bayi, karena memiliki komposisi gizi yang paling lengkap untuk
pertumbuhan dan perkembangan bayi. Maksud ASI Eksklusif disini adalah pemberian
ASI selama 6 bulan tanpa makanan tambahaan lain seperti susu formula, jeruk, madu, air
teh, air putih dan makanan padat seperti pisang, pepaya, bubur susu, biskuit, bubur nasi,
dan tim sejak lahir hingga bayi umur 6 bulan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan tingkat pengetahuan ibu tentang ASI dengan tindakan pemberian ASI eksklusif
di Puskesmas Tumpaan. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli-Agustus 2023. Desain
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan kuantitatif dengan
pendekatan cross section surveys dengan menggunakan teknik accidental sampling.
Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Tumpaan. Adapun sampel pada penelitian ini
berjumlah 40 anak. Dengan menggunakan uji Chi-square. Hasil penelitian menunjukkan
ada hubungan yang berarti antara tingkat pengetahuan ibu dengan tindakan pemberian
ASI Eksklusif di Puskesmas Tumpaan (p=0.03<0,05). Dapat disimpulkan bahwa ada
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hubungan tingkat pengetahuan ibu dengan pemberian ASI Eksklusif di Puskesmas
Tumpaan. Dari penelitian ini disarankan agar Petugas kesehatan lebih meningkatkan
perannya dalam memberikan pendidikan kesehatan kepada masyarakat mengenai ASI
Eksklusif, manfaat, dan berkoordinasi dengan instansi terkait untuk lebih meningkatkan
pemberian ASI Eksklusif pada bayi.

Kata Kunci: Pemberian ASI, ASI Eksklusif, Pengetahuan Ibu

PENDAHULUAN

Masalah kesehatan anak merupakan salah satu masalah utama dalam bidang
kesehatan di Indonesia (Hidayat, 2008). Banyak faktor yang menyebabkan tingginya
angka kematian bayi diantaranya adalah sepsis, kelainan bawaan, infeksi saluran
pernapasan atas, lingkungan, dan faktor nutrisi (Nelson, 2000). Sumber nutrisi alamiah
bagi bayi yang memiliki kandungan gizi cukup dan merupakan makanan yang paling
sempurna adalah Air Susu Ibu (Depkes RI, 2005).

Air Susu Ibu atau yang sering disingkat dengan ASI merupakan satu-satunya
makanan yang terbaik untuk bayi, karena memiliki komposisi gizi yang paling lengkap
untuk pertumbuhan dan perkembangan bayi (Sugiarti, 2011). Melihat manfaat yang
besar, maka pemberian ASI Eksklusif sangat dianjurkan. Maksud ASI Eksklusif disini
adalah pemberian ASI selama 6 bulan tanpa makanan tambahaan lain seperti susu
formula, jeruk, madu, air teh, air putih dan makanan padat seperti pisang, pepaya, bubur
susu, biskuit, bubur nasi, dan tim sejak lahir hingga bayi umur 6 bulan (Sugiarti, 2011).

Ternyata kondisi pemberian ASI eksklusif di Indonesia cukup memprihatinkan
(UNICEF, 2012). Menurut Hasil Survey Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI)
tahun 2007 menyebutkan ada sepertiga (32%) bayi berumur di bawah enam bulan yang
mendapatkan ASI eksklusif. Empat dari sepuluh bayi yang berumur di bawah empat
bulan (41%) dan 48% bayi umur kurang dari dua bulan mendapatkan ASI eksklusif.
Berdasarkan indikator kinerja gizi masyarakat tahun 2020-2024, target capaian asi
eksklusif nasional tahun 2022 adalah 50%. Secara nasional cakupan pemberian ASI
Eksklusif di Indonesia pada tahun 2009 mencapai angka 34,3%. Menurut penelitian
Rohani (2007) menunjukan bahwa tingkat pengetahuan ibu sangat berpengaruh terhadap
pemberian ASI Eksklusif, hal ini ditunjukan akan terjadi peningkatan pemberian ASI
Eksklusif jika disertai dengan peningkatan pengetahuan tentang ASI Eksklusif (Sugiarti,
2011). Menurut Salfina (2003) mengatakan bahwa 75,6% ibu yang tidak memberikan
ASI Eksklusif adalah ibu dengan pendidikan tamat SD, dan berstatus sebagai pekerja
lepas atau buruh (Firmansyah, 2012). Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian mengenai hubungan tingkat pengetahuan ibu tentang ASI
dengan tindakan ASI Eksklusif.

Berkaitan dengan pemberian ASI eksklusif selama 6 bulan, proses IMD (Inisiasi
Menyusui Dini) menjadi faktor penentu keberhasilan pemberian ASI eksklusif. Dengan
mempraktekkan IMD, maka produksi ASI akan terstimulus dengan baik, sehingga alasan
“ASI kurang” ataupun “ASI enggan keluar tidak lagi menjadi alasan untuk menghambat
pemberian ASI eksklusif hingga bayi berusia 6 bulan.

Berdasarkan hasil penelitian dalam luar negeri maupun dalam negeri diketahui
bahwa inisiasi menyusui dini tidak hanya menyukseskan pemberian ASI eksklusif. Lebih
dari itu, ASI dapat menyelamatkan nyawa bayi. Karena, semakin ditunddanya inisiasi
dini dapat menunjukkanresiko kematian pada bayi. Menurut Utami Roesli (2008) bahwa,
dalam satu tahun, empat juta bayi berusia 28 hari meninggal. Oleh sebab itu, jika semua
bayi yang baru lahir. Diberi kesempatan meyusu sendiri kepada sang ibu dan dibiarkan
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berkontak kulit langsung selama satu jam maka saty juta nyawa bayi dapat
diselamatkaarkan.

Berdasarkan indikator kinerja gizi masyarakat tahun 2022 target capaian asi
eksklusif 50%. Sedangkan target capaian Puskesmas tumpaan 40,95% masih kurang
dari target capaian nasional.dari kelahiran bayi 0-6 bulan tahun 2022 di puskesmas
tumpaan jumlah 210 bayi yang mendapat asi eksklusif hanya 86 bayi = 40,95%.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti ingin mengetahui tingkat pengetahuan Ibu
mengenai ASI eksklusif, pelaksanaan inisiasi menyusu dini dan pemberian ASI
eksklusif, sertamembuktikan adanya hubungan tersebut.

METODE PENELITIAN

Jenis metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif dengan design Cross Section Survey. Lokasi penelitian dilakukan di
Puskesmas Tumpaan, Kecamatan Tumpaan, Minahasa Selatan dan dilakukan dari bulan
juli sampai agustus 2023. Variabel yang diteliti yaitu variabel independen dan variabel
dipenden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan teknik accidental sampling dimana penentuan sampel dengan mengambil
responden atau kasus yang kebetulan ada dengan sampel adalah seluruh ibu yang
mempunyai bayi usia 0-6 bulan di Puskesmas Tumpaan. Teknik pengumpulan data
dengan bantuan kusioner denganh pengolahan data dari beberapa tahap yaitu editing,
coding, entry data/tabulating ,dan cleaning. Analisis data menggunakan analisis data
univariat dan bivariat.

HASIL PENELITIAN
Analisis Univariat

Dalam analisa univariat dihasilkan distribusi frekuensi dari masing masing variabel
dependen (Pemberian ASI Eksklusif) dan variabel independen (Pengetahuan Ibu)
sebagaimana terlihat dalam tabel berikut ini:

Tabel 1. Frekuensi Responden Berdasarkan kelompok Umur di Puskesmas

Tumpaan Tahun 2023
Umur F %
16-25 Tahun 22 55
26-35 Tahun 10 25
36-45 Tahun 7 17,5
46-55 Tahun 1 2,5
Total 40 100

Tabel 1 memperlihatkan karakteristik responden, proporsi terbanyak pada umur 16-
25 tahun sebanyak 22 orang (55 %).

Tabel. 2 Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir di Puskesmas

Tumpaan Tahun 2023
Umur F %
Pendidikan Tinggi 4 10
Pendidikan Rendah 36 90
Total 40 100

Tabel 2 memperlihatkan karakteristik responden, proporsi terbanyak pada
pendidikan rendah sebanyak 36 orang (90 %).
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Tabel 3. Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Pengetahuan Ibu di
Puskesmas Tumpaan Tahun 2023

Tingkat Pengetahuan Ibu F %
Baik 9 22,5
Kurang 31 77,5

Total 40 100

Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 40 responden lebih banyak memiliki tingkat
pengetahuan kurang sebanyak 31 orang (77,5%).

Tabel 4. Frekuensi Responden Berdasarkan Tindakan Pemberian ASI
Eksklusif di Puskesmas Tumpaan Tahun 2023

Pemberian ASI
Eksklusif F 7o
Ya 7 17,5
Tidak 33 82,5
Total 40 100

Tabel Tabel 4 menunjukkan bahwa dari 40 responden lebih banyak yang tidak
memberikan ASI Eksklusif sebanyak 33 orang (82,5%).

Analisis Bivariat

Analisis bivariat dilakukan menggunakan Software Product and Service Solusion
(SPSS Versi 22) untuk mengetahui hubungan statistik antara variabel independen
(pengetahuan ibu) dengan variabel dependen (pemberian ASI eksklusif).

Uji statistik yang digunakan adalah uji Chi-square dengan derajat kemaknaan o=
0,05 dengan ketepatan hubungan dikatakan bermakna jika p value < a dan hubungan
dikatakan tidak bermakna jika p value > a.

Tabel 5. Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu Dengan Tindakan Pemberian ASI
Eksklusif di Puskesmas Tumpaan Tahun 2023

Tingkat Pemberian ASI Ekskh%mf Total p
Ya Tidak va

Pengetahuan Iu
Ibu F % F % F % o
Baik 4 44 4 5 55,6 9 100 0,
Kurang 5 9,7 28 90,3 31 100 0
Total 7 17,5 33 82,5 40 100 3

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat dari hubungan antara tingkat pengetahuan ibu
dengan tindakan pemberian ASI Eksklusif dimana sebagian besar ibu dengan
pengetahuan kurang tidak memberikan ASI Eksklusif sebanyak 28 orang (90,3%) dan
yang memberikan ASI Eksklusif sebanyak 5 orang (9,7%). Dengan hasil uji statistik Chi-
Square didapatkan p value = 0,03.

PEMBAHASAN

Pengetahuan merupakan hasil pengindraan manusia, atau hasil tahu seseorang
terhadap objek melalui indra yang dimilikinya (mata, hidung, telinga, dan sebagainya)
dengan sendirinya pada waktu penginderaan sehingga menghasilkan pengetahuan
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tersebut sangat dipengaruhi oleh intensitas perhatian dan persepsi terhadap objek
(Rahman, 2013).

ASI eksklusif adalah pemberian ASI saja sejak bayi dilahirkan sampai bayi berusia
6 bulan. Selama itu bayi tidak diharapkan mendapat tambahan cairan lain seperti susu
formula, air teh, madu, air putih. Pada pemberian ASI eksklusif bayi juga tidak diberikan
makanan tambahan seperti pisang, biskuit, bubur susu, bubur nasi, tim, dan sebagainya.
ASI eksklusif diharapkan dapat diberikan sampai 6 bulan. Pemberian ASI secara benar
akan dapat mencukupi kebutuhan bayi sampai usia bulan, tanpa makanan pendamping.
Diatas usia 6 bulan, bayi memerlukan makanan tambahan tetapi pemberian ASI dapat
dilanjutkan sampai ia berumur 2 tahun (Perinasia, 2006).

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan hubungan antara tingkat pengetahuan ibu
dengan tindakan pemberian ASI Eksklusif dimana sebagian besar ibu dengan
pengetahuan kurang tidak memberikan ASI Eksklusif sebanyak 28 orang (90,3%) dan
yang memberikan ASI Eksklusif sebanyak 5 orang (9,7%). Hasil tersebut telah diuji
dengan uji chi-square dan didapatkan p value = 0,03 yang artinya Ha diterima dan Ho
ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang berarti antara tingkat
pengetahuan ibu dengan tindakan pemberian ASI Eksklusif.

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rachmaniah, 2014),
dimana didapatkan hasil penelitian p value <0,05 yang berarti ada hubungan yang
signifikan antara tingkat pengetahuan ibu dengan tindakan pemberian ASI Eksklusif,
bebanding terbalik dengan penelitian (Ontak et al., 2021), dimana didapatkan hasil nilai
p value >0,05 yang artinya tidak ada hubungan antara tingkat pengetahuan ibu dengan
tindakan pemberian ASI Eksklusif .

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu yang Sebagian besar memiliki
pengetahuan yang buruk. Rendahnya tingkat pengetahuan ibu tentang ASI menyebabkan
ibu tidak memberikan ASI eksklusif kepada anaknya. Tingkat pengetahuan ibu memiliki
pengaruh yang besar terhadap pemberian ASI eksklusif dan jika dibarengi dengan
peningkatan pengetahuan tentang ASI eksklusif maka pemberian ASI eksklusif juga
akan meningkat dan banyak juga ibu beranggapan bahwa ASI tidak berguna terhadap
bayinya bahkan ada yang masih membuang kolostrumnya (Ontak et al., 2021).

Dari hasil penelitian ditemukan juga bahwa tingkat pendidikan orang tua masuk
dalam kelompok pendidikan rendah sehingga tingkat pengetahuan ibu juga terpengaruh
dan menyebabkan ibu tidak memberikan ASI eksklusif kepada bayinya.

Selain itu, penyebab umum kegagalan pemberian ASI Esklusif adalah minimnya
pengetahuan ibu tentang ASI Esklusif dan menyusui, teknik menyusui yang tidak benar
dan mitos-mitos lain tentang ASI tidak baik bagi bayi (Wiji, 2013). Pengetahuan
merupakan dasar bagi terbentuknya perilaku kesehatan. Sesuai dengan teori Green yang
menyebutkan pengetahuan merupakan faktor predisposisi pembentuk perilaku
kesehatan. Dapat diartikan bahwa untuk dapat melakukan perilaku yang benar
memerlukan adanya pengetahuan yang baik. Pengetahuan tentang ASI eksklusif
berhubungan dengan pemberian ASI eksklusif karena pengetahuan yang dimiliki ibu
mempengaruhi pola pikir yang akan membentuk sikap positif yang selanjutnya
diaplikasikan dalam perilaku nyata. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Notoatmodjo
(2014) yang menyatakan pengetahuan sangat berpengaruh terhadap perilaku dan pola
pikir seseorang. (Friska Margareth Parapat et al., 2022)

Melihat hasil penelitian ini, saya sebagai peneliti menyarankan kepada tenaga
kesehatan agar memberikan edukasi kepada calon ibu tentang pentingnya ASI eksklusif
kepada bayi.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 40 orang ibu tentang
Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu dengan Tindakan Pemberian ASI Eksklusif di
Puskesmas Tumpaan Tahun 2023, maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut,
distribusi frekuensi ibu dengan yang memiliki tingkat pengetahuan kurang sebanyak 31
orang (77,5%) dan ibu yang memiliki tingkat pengetahuan baik yaitu sebanyak 9 orang
(22,5%) dan ada hubungan tingkat pengetahuan ibu dengan pemberian ASI Eksklusif di
Puskesmas Tumpaan (p=0,03<0,05). Saran bagi petugas kesehatan lebih meningkatkan
perannya dalam memberikan pendidikan kesehatan kepada masyarakat mengenai ASI
Eksklusif, manfaat, dan berkoordinasi dengan instansi terkait untuk lebih meningkatkan
pemberian ASI Eksklusif pada bayi
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